
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 Islam mengajarkan kepada manusia untuk berusaha secara produktif dan 

aktif dalam hidupnya agar mendapat rizki dan mampu memenuhi kebutuhan 

hidup serta bermasyarakat dengan sebagaimana mestinya. Selain itu, Islam 

juga memerintahkan untuk berusaha dan bekerja keseluruhan penjuru dunia 

untuk mencari anugrah Allah Swt. Islam tidak membatasi ruang lingkup 

pekerjaan Selama tidak tidak keluar dari koridor agama Islam atau 

bertentangan dengan norma-norma agama dan yang dihalalkan Allah. 

 Islam tidak hanya  memberikan keleluasaan kepada pengikutnya agar  

turut dalam kegiatan ekonomi sehari-hari dalam mencari harta dunia, tetapi 

juga mendorong untuk bekerja mencari nafkah, perdagangan, persekutuan, 

niaga, koperasi dan sebagianya. Islam menetapkan peraturan mengenai 

kegiatan komersial yang dirancang  untuk menjamin bahwa semua ini 

dilaksanakan dengan jujur dan bermanfaat. Realisasi dari ajaran ini bisa 

membangun usaha sekala kecil dan menengah yang dapat  membuat lapangan 

pekerjaan baru serta memanfaatkan sumber daya yang ada sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan untuk bisa memenuhi kebutuhan hidup.1 

 Keterlibatan muslim di dalam kegiatan bisnis bukanlah merupakan suatu 

fenomena baru, kenyataan tersebut telah berlangsung sejak empat belas abad 

yang lalu. Hal ini tidaklah mengejutkan , karena Islam menganjurkan kepada 

umatnya untuk melakukan kegiatan bisnis. Dalam kehidupan Rosulullah SAW 

                                                           
1 M. Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam (Yogyakarta : PT Dana Bhakti Wakaf, 

1997), 354. 



mengajarkan kita bagaimana berusaha yang baik dan benar dalam mencari 

rizki. Dengan bekerja seseorang akan menumbuhkan jiwa yang sehat serta  

akal yang sehat.2 

 Dalam kegiatan perdagangan, seorang wirausaha dapat memikirkan 

nasibnya dan nasib orang disekitarnya, pedangan identik dengan hal-hal yang 

berhubungan produksi dan distribusi. Salah satu kegiatan yang dapat 

dilakukan adalah dengan membangun home industri atau usaha mikro kecil 

menengah yang dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang akan mengurangi 

angka pengangguran.3 

 Berdirinya Industri ini sangat penting sekali dan merupakan bagian 

perekonomian suatu Negara atau daerah, terutama di Indonesia yang 

merupakan Negara berkembang dan membutuhkan orang-orang kreatif 

menciptkan usaha  lapangan baru. Industri usaha kecil dan rumah tangga serta 

industri menengah di Indonesia memberikan peranan penting, sehingga 

peranan industri usaha kecil dan industri usaha menengah sering dikaitkan 

dengan upaya pemerintah mengurangi penganguran, memerangi  kemiskinan 

dan pemerataan pendapatan. Oleh karena itu tidak heran jika kebijakan 

pengembangan industri kecil dan menengah di Indonesia sering di anggap 

tidak langsung sebagai menciptakan lapangan pekerjaan dan kebijaksanaan 

anti kemiskinan atau kebijakan redistribusi pendapatan.4 

                                                           
2 Buchari Alama dan Donni Juni Priasna, Mangemen Bisnis Syariah (Bandung : CV Alfabeta, 

2009), 302. 
3 Muhammad Abduh Tausikal, “9 Dari 10 Pintu Rizki Diperdagangan”, 

http://www.sobatmuslim.com, diakses pada tanggal 17 Maret 2015. 
4 Bahrul Ulum, “Membangun Karakter Mental Kewirausahaan Pemuda”, 

http://makasar.tribunnews.com, diakses pada tanggal 17 maret 2015. 
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 Dalam era globalisasi ini, diharapkan seorang pengusaha yang bergerak di 

bidang UMKM harus dapat membuat produk  seinovatif  mungkin, agar dapat 

bersaing di pasaran. Di Kediri khusunya  banyak berdiri UMKM yang salah 

satunya  adalah UD. Alfan yang berada di Desa Badal Kecamatan  

Ngadiluwih Kabupaten Kediri. Berdirinya UD. Alfan  ini karena banyak 

dijumpai buah pisang di lingkungan sekitar, membuat pemilik UD. Alfan 

berinisiatif  untuk  memanfatkan sumber daya yang melimpah  tersebut untuk 

dibuat getuk pisang, sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat sekitar.  

 Getuk pisang di UD. Alfan ini pembuatannya masih secara tradisional 

dengan memakai daun pisang sebagai pembungkusnya. Ciri khas dari produk 

getuk pisang UD. Alfan ini berukuran kecil dengan harga jual hanya seribu 

rupiah perbuahnya. Dengan adanya ciri khas dari produk dan harga yang 

relatif murah sehingga bisa dijangkau oleh semua kalangan masyarakat untuk 

membelinya. 

 Adanya sebuah industri tidak lepas dari perannya dalam menciptakan 

lapangan pekerjaan dan mensejahterkaan masyarakat selain itu dari industri ini 

dapat menyokong pembanguan bangsa yang maju yang siap bersaing di dunia. 

 UD. Alfan yang ada di desa Badal memiliki potensi yang cukup besar 

dalam pengembangannya, karena getuk pisang  di UD. Alfan memiliki ciri 

khas tersendiri baik dari segi kemasan maupun harga dari getuk pisang yang 

lain, sehingga diharapkan kedepan UD. Alfan mampu bersaing dan tetap 

bertahan serta mampu menciptakan inovasi yang baru untuk perkembangan 

usahanya. 



 Dari pemaparan konteks dan realitas di ataslah yang melatarbelakangi 

peneliti untuk meneliti dan mengkaji penelitian dengan judul “PERAN 

INDUSTRI GETUK PISANG UD. ALFAN DESA BADAL KECAMATAN 

NGADILUWIH KABUPATEN KEDIRI DALAM MENINGKATKAN 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT MUSLIM”. 

B. Fokus Penelitian 

  Dengan melihat konteks diatas, maka ada beberapa permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan industri  getuk pisang UD. Alfan Desa Badal 

Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri ? 

2. Bagaimana peran industri getuk pisang di UD. Alfan Desa Badal 

Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat muslim ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Mengacu pada fokus penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengatahui pengelolaan industri  getuk pisang  UD. Alfan Desa 

Badal Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri. 

2. Untuk mengatahui  peran industri  getuk pisang  UD. Alfan Desa Badal 

Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat muslim. 

D. Kegunaan Penelitian 

Skripsi ini disusun oleh penulis dengan tujuan bahwa penulisan skripsi 

ini dapat berguna bagi penulis khususnya dan bagi masyarakat umumya. 



Sedangkan kegunaan pembahasan dalam skripsil ini antara lain: 

1. Kegunaan teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan dan pengetahuan dalam bidang ekonomi Islam 

khususnya yang masih memerlukan pengkajian yang detail dalam 

bidang wawasan keilmuanya. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi peneliti 

 Untuk memperoleh pengalaman praktis dalam penulisan 

karya ilmiah dan menambah wawasan pengetahuan tentang 

peran industri getuk pisang dalam mensejahterakan masyarakat 

muslim. Disamping itu peneliti dapat memperoleh pengalaman 

riil tentang wirasuaha dari melihat industri getuk pisang 

tersebut. 

b. Bagi pembaca hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu 

sumber informasi pengetahuan dan menambah wawasan para 

pihak yang ingin mempelajari permasalahan yang sama yaitu 

tentang produk dan harga getuk pisang di lapangan serta 

perannya dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

E. Telaah Pustaka 

 Telaah pustaka digunakan untuk memberikan informasi tentang penelitian 

atau karya-karya ilmiah yang berhubungan dengan judul skripsi yang dibahas, 

diantaranya adalah: 



 Dahlan dan Sanusi Bintang dalam bukunya yang berjudul “Pokok-Pokok 

Hokum Ekonomi Dan Bisnis” menjelaskan bahwa usaha kecil (smaal 

business) adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi 

kriteria kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan serta kepemilikan 

sebagaiman diatur dalam undang-undang.  

 Isbandi Rukminto Adi dalam bukunya yang berjudul “Intervensi 

Komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya Pemberdayaan 

Masyarakat” menjelaska bahwa kesejahteraan dalam artian yang sangat luas 

mencakup berbagai tindakan yang dilakukan manusia untuk mencapai taraf 

kehidupan yang lebih baik. Taraf kehidupan yang lenih baik ini tidak hanya 

diukur secara ekonomi dan fisik belaka, tetapi juga ikut memperhatikan aspek 

sosial, mental, tetapi juga spiritual. 

 Karya Pujiasih dengan judul “Peran Home Industri Tempe Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Muslim di Kelurahan Pakunden 

Kota Blitar.” Hasil penelitian yang dilakukan adalah peningkatan 

kesejahteraan melalui sentra Home Industri tempe di Kelurahan Pakunden 

Kota Blitar yang sudah mendapat perhatian dari pemerintah daerah melalui 

kegiatan penyuluhan. Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat , penduduk 

di Kelurahan Pakunden Kota Blitar tidak hanya memproduksi tempe saja. 

Akan tetapi juga menciptakan varian baru dalam pengolahan tempe.  

 Karya Titin Any Wijaya dengan judul “manajemen usaha kecil dalam 

meningkatkan perekonomian umat (studi kasus di perusahaan krupuk UD. 

Surya manalagi Dusun Dawung Desa Bedug Kec. Ngadiluwih Kab. Kediri).” 

Hasil penelitian yang dilakukan adalah dalam mengatur sistem perusahaan di 



sini perusahaan krupuk UD. Surya Manalagi menggunakan sistem manajemen 

terbuka, dimana semua hal yang berhubungan dengan perusahaan dan semua 

karyawan bisa dimusyawarahkan secara kekeluargaan. 

 Karya  Dony Saputra dengan judul “Peranan Sentra Home Industri Krupuk 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Muslim (studi kasusu di 

Desa Bulusari Kec. Tarokan Kab. Kediri).” skripsi karya Dony Saputra 

menjelaskan kesejahteaan secara luas, kesejahteraan sosial, ekonomi dan 

kesejahteraan dalam segala bidang. Serta menjelaskan mengenai bagaimana 

pelaksanaan manajemen pengeloaan yang dilakukan oleh sentra home Industri 

Krupuk di Desa Bulusari.   

 Karya  Nur Ifa Mamlu’ah dengan judul “Peranan Industri Rumah Tangga 

Produksi Krecek Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat 

Muslim Di Dusun Becek Desa Kalirong Kec. Tarokan Kab. Kediri.” Hasil 

penelitian yang dilakukan adalah terdapat 73 industri krecek di Dusun Becek , 

kondisi industri rumah tangga krecek mengalami kemajuan dalam bidang 

peralatan, dahulu menggunakan alat tradisional dan sekarang menggunakan 

alat modern dalam pengolahannya. Dengan adanya peralatan tersebut, 

memudahkan mereka untuk memperoduksi lebih banyak, dan industri krecek 

yang ada di Dusun Becek mampu memproduksi 1 kwintal. 

 Karya  Karya M. Irfan Muzali dengan  judul “Peran Sentra Home Industri 

Tepung Tapoika Desa Bulusari Kec. Tarokan Kab. Kediri.” Hasil penelitian 

yang dilakukan adalah tentang peningkatan kesejahteraan masyarakat muslim 

melalui Home Industri tepung tapoika yang mampu menyerap tenaga kerja 

terutama warga Desa Bulusari itu sendiri bahkan sampai warga di luar Desa 



Bulu Sari. Sebelum adanya sentra home industri tepung tapoika tersebut 

warga Desa Bulu Sari banyak yang bekerja sebagai petani. Namun setelah 

adanya Home Industri tepung tapoika keadaan ekonomi masyarakat Desa 

Bulusari menjadi lebih baik karena mendapatkan penghasilan tetap dari 

bekerja di Home Industri tepung tapoika tersebut. 

 Karya Lutfi Rohman  dengan judul “Peran Bank Sampah Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Muslim (Studi Kasus Di Bank 

Sampah Sri Wilis Kelurahan Pojok Kecamatan Mojoroto Kota Kediri).” Hasil 

penelitian yang dilakukan adalah menjelaskan bagaimana peran bank sampah 

dalam mensejahterakan masyarakat muslim yang ada di Kelurahan Pojok. 

Dengan adanya bank sampah masyarakat Kelurahan Pojok akan mengetahui 

bahwa sampahpun dapat ditabung. Dari hasil menabung di bank sampah dapat 

dipakai untuk membeli kebutuhan sehari-hari. Dari yang sebelumnya warga 

Kelurahan Pojok menganggap sampah tidak berguna namun setelah adanya 

bank sampah mereka menjadi sadar akan manfaat sampah yang mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat muslim. 

 Karya Fuad Ervian dengan judul “Peranan Usaha Genteng Dalam 

Mensejahterakan Hidup Masyarakat (Studi Kasus Di Desa Pagu Kec. Wates 

Kab. Kediri).” Hasil penelitian yang dilakukan adalah kondisi masyarakat 

desa pagu kecamatan wates kabupaten Kediri menurut tingkat kesehatan juga 

masih tergolong buruk karena data masih menunjukkan penderita tuna wicara 

4 orang, tuna netra 5 orang, dan lumpuh 13 orang, dalam sektor ekonomi mata 

pencarian masyarakat adalah pertanian, jasa, perdagangan, industri (usaha 

genteng). Setelah adanya usaha genteng yang sudaha berjalan 10 tahun 



masyarakat muslim desa pagu dapat meningkatkan pendapatan karena 

perharinya memperoleh gaji 30.000-50.000 perhari yang sebelumnya hanya 

mengandalkan pendapatan dari panen yang tidak menentu. 

 Karya Ayu Setyoningsih dengan Judul “Peranan Strategi Focus Dalam 

Meningkatkan  Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Muslim (Studi Pada 

Karyawan UD. Universal Bakery Dusun Garu Desa Garu Kec. Baron Kab. 

Nganjuk).” Hasil penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunkan 

strategi focus dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

muslim. Dengan menggunkan strategi focus pada produk, perusahaan dapat 

memberikan tunjangan dan bonus. Setelah perusahaan menerapkan straregi 

focus kesejahteraan karyawan meningkat. 

  



 Persamaan dari skripsi terdahulu adalah peneliti meneliti tentang industri 

kecil dan kesejahteraan masyarakat muslim. Sedangkan perbedaan dari skripsi 

terdahulu adalah tempat penelitian dan produk yang dihasilkan oleh industri 

kecil tersebut. 

 


